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ABSTRAK
Sakinah Mutmainnah. 2024. Sakral Dan Profan Dalam Tradisi Ritual Belian
Ngadap Klusan Paser .Skripsi, Program Studi Sosiologi Fakultas llmu Sosial Dan
[Imu Politik.(Dibimbing Oleh Dimas Asto Aji An’amta).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perlengkapan yang sakral dan
yang profan dalam ritual belian ngadap klusan. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis pendekatan
fenomenologi. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi non partisipan,
wawancara mendalam semi terstruktur dan dekomentasi.

Analisis penelitian menggunakan teori sakral dan profan dari Emile
Durkheim, hasil dari penelitian ini menunjukkan perlengkapan dalam ritual belian
ngadap klusan mengalami proses perubahan dari profan menjadi sakral dan kembali
menjadi profan: perlengkapan awalnya profan menjadi sakral melalui prosesi ritual,
seperti lansang(kendaraan mulung menuju dunia ghoib),selaman(tempat
persinggahan leluhur), dan pengundur(tempat prantara dan penyakit) yang
memiliki nilai spiritual karena melalui proses ritual dan berkaitan dengan roh
leluhur. Ada juga perlegkapan yang sakral dari jaman dulu yaitu
penyerungan(tempat penyimpanan alat khusus ritual), siek sabuk(perlindungan diri
bagi mulung), dan gitang(untuk memanggil leluhura) yang merupakan
perlengkapan yang sangat sakral dan tidak mengalami perubahan dalam ritual
belian ngadap klusan. perlengkapan seperti ibus(altar tempat persembahan), tukar
pangku tiang(tempat leluhur turun dari dunia ghoib), sronoyan(pegangan leluhur),
daun  klehuno(menangkal roh jahat), biduk/perahu(perlindungan bagi
mulung),bungo penyembah(mengampuni leluhur),alur danum(agar ritual lancar
dan mengalir seperti sungai), kembang karang dan ruang opat sebagai syarat dalam
melakukan ritual belian ngadap klusan. perlengkapan diatas merupakan
perlengkapan yang awalnya profan menjadi sakral ketika melalu prosesi ritual
kemudian kembali menjadi profan ketika selesai digunakan dalam ritual.

Kata kunci: Ritual, Sakral Dan Profan, Kepercayaan, Belian Ngadap Klusan
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ABSTRACT

Sakinah Mutmainnah. 2024. Sacred and Profane in the Belian Ngadap Klusan Paser
Ritual.. Thesis, Sociology Study Program, Faculty of Social and Political Sciences.
(Supervised by Dimas Asto Aji An‘amta).

This research aims to analyze what equipment in the Belian ritual is
considered sacred and which is considered profane for the Paser tribe community.
The method used in this research uses qualitative research methods with a
phenomenological approach. Data collection techniques used non-participant
observation, in-depth semi-structured interviews and decommentation.

Research analysis using Emile Durkheim's theory of sacred and profane,
the results of this research show that the equipment in the belian ngadap klusan
ritual undergoes a process of change from profane to sacred and back to profane:
initially profane equipment becomes sacred through a ritual procession, such as
lansang (a vehicle leading to the world). ghoib), selaman (ancestral resting place),
and pendur (a place of intermediary and disease) which have spiritual value
because they go through a ritual process and are related to ancestral spirits. There
is also sacred equipment from ancient times, namely the penyerungan (a place to
store special ritual tools), the siek belt (personal protection for the mulung), and
the gitang (to summon the ancestors) which are very sacred equipment and have
not changed in the belian ngadap klusan ritual. equipment such as ibus (altar for
offerings), exchange pole pole (where ancestors descend from the unseen world),
sronoyan (ancestor's handle), klehuno leaf (ward off evil spirits), biduk/perahu
(protection for mulung), bungo worshiper (forgive ancestors) , the danum flow (so
that the ritual runs smoothly and flows like a river), coral flowers and the opat
space as conditions for carrying out the belian ngadap klusan ritual. The equipment
above is equipment that was initially profane and became sacred when it went
through a ritual procession and then returned to profane when it was finished being
used in the ritual.

Keywords: Rituals, Sacred and Profane, Beliefs, Belian Ngadap Klusan
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